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Musik vokal abad 20 telah memberikan ruang dimana vokal disejajarkan dengan kahasanah 
musik instrumental. Musik vokal banyak mengalami perluasan terutama dalam hal idiomatik, 
materi artistik dan juga cara-cara penyajiannya. Interpretasi dan ekspresi menjadi faktor utama 
kejenuhan audiens, oleh sebab itu interpretasi yang tepat menjadi kebutuhan mutlak, sehingga 
sajian dapat dilalukan secara artikulatif sesuai dengan kandungan material artistiknya. Tulisan ini 
membahas secara rinci tentang re-interpretasi “My Heart Leaps Up When I Behold” Karya Philip 
Corner untuk vokal tunggal. Dengan merunut proses dan pengolahan tehnik yang bertujuan untuk 
membentuk penyajian yang prima, melalui pendekan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan 
untuk mengukur hasil reinterperetasi pada audiens yang difokuskan pada tingkat kejenuhan 
pemirsanya.  
 Sebagai pendukung dalam penulisan artistik, kajian literature banyak merujuk pada sumber 
tentang sejarah musik avant garde, interpretasi, ekspresi, audiens, komponis avant garde, dan 
literature yang berhubungan dengan linguistik terutama hubungan antara puisi dan musik atau 
puisi dan lagu, serta literature yang memberikan petunjuk bagaimana melakukan sebuah kuesioner 
didalam musik. 
Penelitian ini menggunakan metode campuran, artistic research dan kuantitatif. Metode 
artistic research berbasis pada praktik (practice base) dan praktik sebagai perangkat kerja (practice 
driven). Artistic research berfokus pada kemungkinan, tantangan dan tuntutan penelitian artistik, 
mengartikulasikan kriteria penelitiannya sendiri berdasarkan karakterstik dan praktik individual. 
Penelitian ini memiliki sudut pandang pendekatan kombinasi penelitian yaitu kualitatif dan 
karakteristik khusus praktik artistik. Metode berikutnya yang digunakan adalah kuantitatif. Metode 
kuantitatif menekankan pada pengukuran objektif dan analisis statistik, matematika atau numerik 
dari data yang dikumpulkan melalui jajak pendapat, kuesioner dan survey atau dengan 
memanipulasi data statistik yang sudah ada sebelumnya menggunakan teknik komputasi. Metode 
ini berfokus pada pengumpulan data numerik dan menjeneralisasikannya dalam kelompok orang 
atau untuk menjelaskan fenomena tertentu. 
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Interpretasi ulang ini menekankan pada sebuah perlakuan eksperimental pada skor. 
Mengontrol kebebasan dalam musik yang dilakukan secara simultan. Kontrol ditemukan dalam 
irama yang dibangun, timbre dan konten pitch, kontur yang dinamis, pengulanagn-pengulangan 
motif dan batasan ruang dan waktu. Dengan mengolah ekspresi (dinamika dan artikulasi), 
terbentuk sebuah gestur yang dapat membantu audiens dalam menikmati karya. Sehingga dalam 
hasil kuesioner yang telah dilakukan pada pementasan karya Corner menunjukkan bahwa re-
interpretasi karya Corner berhasil menurunkan kejenuhan pada audiens. 
 































20th century vocal music has provided a space where vowels are equated with the 
instrumental music. Vocal music experienced a lot of expansion, especially in terms of idiomatic, 
artistic material and also the ways of its presentation. Interpretation and expression are the main 
factors of audience saturation, therefore the right interpretation is an absolute necessity, so that the 
dish can be done articulatively in accordance with the content of artistic material. This paper 
discusses in detail about the re-interpretation of "My Heart Leaps Up When I Behold" by Philip 
Corner for single vocals. By tracing the process and processing of techniques that aim to form 
prime presentation, through qualitative assessors. The quantitative approach is used to measure the 
results of the reinterperetation of the audience that is focused on the level of saturation of the 
audience. 
As a supporter of artistic writing, literature studies refer to many sources of avant garde 
music history, interpretations, expressions, audiences, avant-garde composers, and linguistic-
related literature especially the relationship between poetry and music or poetry and song, and 
literature that provides guidance how to do a questionnaire in music. 
This research uses mixed methods, artistic research and quantitative. The method of artistic 
research is based on practice (practice base) and practice as a work device (practice driven). 
Artistic research focuses on the possibilities, challenges and demands of artistic research, 
articulating its own research criteria based on individual characteristics and practices. This study 
has the perspective of a combination of research approaches, namely qualitative and special 
characteristics of artistic practice. The next method used is quantitative. Quantitative methods 
emphasize objective measurement and statistical, mathematical or numerical analysis of data 
collected through polls, questionnaires and surveys or by manipulating pre-existing statistical data 
using computational techniques. This method focuses on collecting numerical data and generalizes 
it in groups of people or to explain certain phenomena. 
This reinterpretation emphasizes an experimental treatment of the score. Control freedom 
in music performed simultaneously. Control is found in the rhythm that is built, timbre and pitch 
content, dynamic contours, repetition of motives and boundaries of space and time. By processing 
expressions (dynamics and articulation), a gesture is formed that can help the audience enjoy the 
work. So that in the results of the questionnaire that has been done on the performance of Corner's 
work, it shows that the interpretation of Corner's work succeeded in reducing the saturation of the 
audience. 
 








Musik abad ke-20 menawarkan berbagai teknik dan ide musikal baru yang sangat 
kompleks. Kompleksitas tersebut dipengaruhi sebuah transformasi paradigma yang menggiring 
para komponis banyak melakukan eksplorasi dalam bidang musik. Dalam periode tersebut, 
sebagian besar komponis di era itu mencoba mencari celah untuk menemukan sesuatu yang baru, 
sehingga hal tersebut sangat berpengaruh pada nilai estetika (Kerman, 1976.) 
Dimulai dari gerakan avant-garde yang dikenal sebagai futurisme, dipelopori oleh seorang 
Italia Tomasso Marinetti yang merupakan gerakan agresi dan kekerasan untuk mempertahankan 
bahwa agresi tersebut adalah tanggapan artistik yang tepat terhadap dunia modern. Mereka 
mencari sebuah “Deklamasi dinamis”, mengombinasikan gerakan puisi dan tubuh yang 
merupakan sebuah kinerja kinestetik daripada mental, bertujuan untuk menciptakan estetika mesin 
sebagai penguasa kecepatan, sintetis, ketertiban dan seni hidup.  
Gerakan futurisme dan Dadaisme di awal abad ke-20 diekspresikan dengan sikap 
ketidakpuasan masal dengan bentuk seni konvensional yang ada dan gerakan tersebut sangat 
berpengaruh pada laju perkembangan musik saat itu. Sebuah musik futurisme yang menyerukan 
redefinisi dari apa yang diterima sebagai bahan baku musik dan beberapa orang menerapkan 
konsep umum ini pada suara. Perkembangan perubahan yang sangat cepat di abad 20 ditandai 
dengan kemajuan teknologi yang mempengaruhi aspek kehidupan. Sedangkan periode sejarah 
musik, seperti era romantik dapat diasosiasikan dengan estetika tertentu. Untuk gaya dalam musik 
abad 20 didefinisikan bersifat sementara dan berkaitan dengan munculnya ide-ide baru yang 
berhubungan dengan orisinalitas, palet musik untuk suara murni sangat tidak mencukupi sebagai 
bahan dalam pembuatan musik sehingga, kebisingan merupakan sumber penting dalam pembuatan 
musik di abad ini. 
Diawal abad 20, musik vokal memiliki peran sangat penting. Komposer banyak melakukan 
sebuah penelitian dan percobaan terhadap musik vokal utuk menghasilkan sebuah warna baru 
dalam musik. Termasuk penemuan teknik bernyanyi orang-orang Mongolia dan Tibet dalam gaya 
bernyanyi, suara harmonik sangat yang sangat menonjol (digunakan dalam karya Stockhausen 
yang berjudul Stimmung) dan split-tone octave multiphonic. Brangkat dari ide tersebut maka, 
eksperiment pada musik vokal semakin lama menjadi semakin kompleks. Setelah melihat manfaat 
dari penelitiannya, komposer mulai banyak berkonsultasi dengan ilmuwan suara, akustik, ahli 
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bahasa dan terutama dengan penyanyi. Penyanyi banyak bereksplorasi dengan interpretasinya, 
menekankan unsur-unsur dramatis, psikologi atau  element spiritual dalam improisasi. Di tahun 50 
an, eksperimen banyak dilakukan  yang berhubungan erat dengan pitch (atonality, serialism, neo-
classicism), kemudian di era 60-70 an, mucul musik konkret yang banyak melibatkan elektronik 
dan akustik dan menjadikan ekperimenn menjadi lebih kompleks dari sebelumnya. Seperti halnya 
karya Stockhausen “Gesang der Junglinge” yang hanya mengubah bunyi vokal dengan elektronik 
sedangkan suara manusia itu sendiri masih tetap biasa, kecuali berbagai transfer struktur fonetis 
vokal ke bunyi-bunyi elektronik. Hal tersebut juga dilakukan oleh Berio “Sequenza no III” untuk 
vokal solo, dengan berbagai macam interpretasi dalam membawakan, di masing-masing penyanyi. 
(Jesen 1972).  
Adanya kreativitas, gagasan baru dan persepsi estetika membuat sebuah karya dapat 
disajikan kembali secara berbeda dari masing-masing penyaji dan hal tersebut juga didukung oleh 
faktor psikologis penyaji yang memiliki respons secara emosional, perilaku kognitif dan fisiologi 
yang berlainan (Ranjan, Gabora & O’Connor, 2013). Selain faktor tersebut, ekspresi juga 
merupakan sarana utama yang dapat mengomunikasikan informasi struktural seperti aksen dan 
struktur metrik, serta informasi emosional dasar seperti kebahagiaan, kelembutan, kemarahan dan 
kesedihan. Selain aspek ekspresi musikal, terdapat juga ekspresi di luar musikal seperti gestur, 
ucapan manusia dan vokalisasi emosional (Lehman, Sloboda & Woody. 2007). 
Sejalan dengan berkembangnya performance art, eksperimental vokal mulai banyak 
diminati oleh kebanyakan komponis. Eksperimental vokal masih belum banyak dimengerti dan 
diterima oleh masyarakat luas dan menjadi sebuah permasalahan serius di kalangan seniman dan 
masyarakat. (McClary, 1989). Seperti dalam karya-karya Philip Corner, komponis Amerika yang 
sering melibatkan unsur teater dalam karyanya. Di era 60/70an, Corner termasuk komponis yang 
pandai dalam mendapatkan rasa musiknya, halus, tidak pernah mencolok dan sangat berbeda 
dengan musik-musik di saat itu. Dibutuhkan penyaji yang pandai menyimpan kepribadiannya 
dalam jalur musik. (Johnson, 1982).  
Salah satunya “My Heart Leaps Up when I Behold”  karya solo vokal dari Philip Corner, 
merupakan salah satu contoh karya dengan petunjuk-petunjuk yang melibatkan unsur teatrikal, dan 
menggunakan beragam notasi, dari notasi tradisional sampai grafis. Dalam karya tersebut, Corner 
banyak menggunakan notasi grafis dan ekspresi musikal serta petunjuk-petunjuk dalam 
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mengekspresikannya (mix performing art). Termasuk sebuah rentang durasi yang cukup panjang 
untuk karya solo vokal yang berkisar antara 25 menit sehingga ada dugaan bahwa audiens yang 
mungkin saja mengalami kejenuhan dan kebosanan, atau bahkan tidak mengerti dan tidak bisa 
menikmati sama sekali karya tersebut. Menurut Visconti, salah satu ketidaktertarikan audiens 
terhadap karya kontemporer adalah pendekatan gaya/pemrograman yang dilakukan oleh pemain 
yang kurang baik (2014). Ketertarikan pada “My Heart Leaps Up when I Behold” karya Corner 
tersebut menimbulkan ide untuk coba direinterpretasi berdasarkan pemahaman-pemahaman teknik 
dan gagasan-gagasan baru dalam perkembangan musik saat ini.  
METODE 
Penelitian ini berdasarkan pada metode penelitian campuran antara practice based reserach 
dan kuantitatif. Seperti yang telah dituliskan dalam buku Artistic Research: Theory, Method and 
Practices (Hanula, Suoranta, Vaden. 2005), penelitian artistic research yaitu penelitian yang 
berbasis pada praktik (practice-base) dan praktik sebagai perangkat kerja (practice-driven). 
Metode ini bersifat membuka dan memasukkan tanpa kecuali atau tidak membuat sebuah 
penghalang antara media ekspresi dan metode produksi pengetahuan. Metode ini berfokus pada 
kemungkinan, tantangan dan tuntutan penelitian artistik, mengartikulasikan kriteria penelitiannya 
sendiri berdasarkan karakterstik dan praktik individual. Penelitian ini memiliki sudut pandang 
pendekatan kombinasi penelitian yaitu kualitatif dan karakteristik khusus praktik artistik. Metode 
ini sering digunakan dalam penelitian seni budaya kontemporer.  
Sedangkan penelitian kuantitatif menurut Babbie dan Muijs dalam artikelnya yang berjudul 
The Practice of Social Research (2010) dan Doing Quantitative Research in Education (2010) 
mengatakan bahwa metode kuantitatif menekankan pada pengukuran objektif dan analisis statistik, 
matematika atau numerik dari data yang dikumpulkan melalui jajak pendapat, kuesioner dan 
survey atau dengan memanipulasi data statistik yang sudah ada sebelumnya menggunakan teknik 
komputasi. Metode ini berfokus pada pengumpulan data numerik dan menjeneralisasikannya 
dalam kelompok orang atau untuk menjelaskan fenomena tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan hubungan antara satu hal (variable independen) dan lainnya (variable dependen atau 
hasil) dalam suatu populasi. Penelitian kuantitatif berkaitan dengan angka, logika dan sikap 
objektif. Desain penelitian ini adalah diskriptif (subyek biasanya diukur sekali) dan hanya 
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menetapkan hubungan antara variable atau eksperimental (subyek diukur sebelum dan setelah 
treatment) yang menetapkan hubungan sebab akibat. 
A. Identifikasi elemen penelitian 
Maksud identifikasi elemen penelitian disini adalah penentuan bahan yang akan diteliti 
yang terdiri dari dua aspek besar yaitu objek artistik (artistic research) dan non artistic 
(kuantitatif).  
Artistic Research: 
a. Literatur  
b. Partitur musik 
c. Produksi suara, proporsi waktu dan teks 
d. Persiapan 
Kuantitatif :  
a. Audiens 
b. Material 
- Ukuran keterlibatan musik 
- Ukuran pengalaman musik 
c. Prosedur 
B. Pelaksanaan Elemen-elemen Penelitian 
Artistic Research 
a. Literatur  
Setelah memilih karya sebagai bahan untuk kajian, berdasar pada karya avant garde, maka 
dilakukan sebuah penelusuran tentang latar belakang komposer dan sejarah musik avant garde. 
Informasi ini berfungsi sebagi alat persiapan yang sangat penting yang memberikan pemahaman 
mendalam kepada penulis (sebagai penyanyi) tentang keadaan komponis dan keadaan di era akhir 
abad 19 dan awal 20. Penelitian mencakup latar belakang komponis, analisa gaya komposisi dan 
konteks sejarah. Setelah studi latar belakang selesai, peneliti dapat memulai mempersiapkan 
penelitian pada elemen-elemen musik. Mempelajari setiap catatan komposer yang diletakkan 
diawal skor dengan teliti. Hal tersebut sering merujuk pada notasi, pelafalan, perluasan teknik 
vokal (extended vocal technique) atau elemen komposisi lain yang spesifik dalam aplikasinya. 
 
 




Kompleksitas musik kontemporer seringkali membingungkan, dimana skor ditulis dengan 
perubahan-perubahan meter dan tanda-tanda dinamis yang sulit diuraikan. Sebelum notasi pertama 
dibunyikan, penyayi mengatur skor secara visual, mengurutkan halaman dari nomor pertama 
hingga terakhir. Persiapan ini bertujuan untuk mempermudah dalam menandai dan 
mengelompokkan elemen-elemen musik yang membutuhkan perlakuan khusus dan supaya mudah 
dibaca dengan menandai menggunakan pensil warna dan jika diperlukan, maka dituliskan 
terjemahan dari teks. Mengidentifikasi skor sangat penting dilakukan untuk mengetahui potensi 
permasalahan teknik yang ada dalam skor. Penting bagi seorang penyanyi untuk mengenali dan 
mengevaluasi semua baik notasi dan unsur-unsur musik yg terdapat dalam skor guna untuk 
memprediksi dan mengatur sesi latihan yang sesuai. Proses selanjutnya adalah membaca karya 
untuk mendapatkan pespektif global dari karya. Penulis melakukan analisa, pencarian dan 
percobaan yang lebih detail, sehingga proses pelatihan karya ini membutuhkan waktu 3-4 jam 
perhari untuk dapat mencapai hasil yang optimal. 
c. Produksi suara, proporsi waktu dan teks 
Pada elemen berikutnya adalah tentang pengolahan produksi suara, proporsi waktu dan 
teks. Dalam penelitian praktik ini, penyanyi mencari produksi suara yang tepat yaitu dengan 
melafalkan teks yang bertujuan untuk mendapatkan sonority dan clarity. Sesuai dengan direksi 
visual dalam notasi, penyanyi sedapat mungkin mentafsir jeda waktu yang telah ditulis dalam 
berbagai ragam bentuk grafik yang digunakan dan teks di lafalkan dengan kaidah bahasanya 
dengan baik dan benar dan bunyi disesuaikan dengan petujuk dalam skor. Terutama Pada figure 5 
dan 10, terdapat perbedaan interpretasi dari sebelumnya, pada figure tersebut penulis mencoba 
menganalisa dan mencari dengan cara terus mengulang hingga mendapatkan hasil yang sesuai. 
d. Persiapan 
Persiapan dilakukan dengan menentukan tempat pementasan dan penyebaran informasi 
waktu pementasan. Pementasan dilaksanakan di Cocert Hall Pascasarjana ISI Yogyakarta. 
Pementasan dilakukan pagi hari sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan oleh pihak 
penyelengara ujian tugas akhir. Pemberitahuan informasi pementasan dilakukan melalui sosial 
media dengan tujuan proses informasi akan lebih cepat terakses.  
 
 





Survey ini melibatkan audiens sebagai penilai yang berjumlah 30 audiens dan terdiri dari 
berbagai kalangan, bukan hanya seniman dan pelajar, tetapi juga masyarakat umum. Pengumpulan 
audien dilakukan dengan cara menyebarkan informasi melalui media sosial dan dari mulut ke 
mulut. 
b. Material 
- Ukuran keterlibatan Musik 
Kuesioner disediakan dalam bentuk lembaran angket yang akan diberikan kepda audiens 
saat memasuki gedung konser. Pertanyaan tentang keterlibatan musik ditulis sebanyak 25 nomor. 
Dalam lembar angket diberikan pilihan jawaban antara ‘ya dan tidak’, audiens dapat memilih salah 
satu sesuai dengan pertanyaan artistik yang tertulis.Jawaban diberikan nilai 5 untuk jawaban ‘ya’ 
dan 0 (nol) untuk jawaban ‘tidak. Dan Pada hasil akhir akan diakumulasikan dengan bentuk 
prosentase dengan perhitungan ( N/100x10=M%) 
- Ukuran Pengalaman Musik Audiens 
Untuk pengukuran pengalaman audiens terhadap jenis karya yang akan dibawakan 
diberikan melalui kerangka besar pertanyaan-pertanyaan artistik yang diberikan yang meliputi 
durasi. Durasi merupakan sebuah proposi waktu dalam pertunjukan, durasi yang terlalu lama pada 
pada penyajian karya kemungkinan besar akan berpengaruh pada tingkat kejenuhan. Selanjutnya 
tentang kompleksitas, kompleksitas berpengaruh pada kesadaran mendengar dan intensitas 
pendengaran pada audiens dari kesadaran mendengar maka audiens juga akan mengalami sebuah 
interaksi. Disini interkasi melibatkan antara penyaji dan audiens. Audiens akan menilai bagaimana 
komunikasi terjalin dengan baik yaiutu melalui penerimaan pesan musikal yang disajikan penyaji. 
Ketika seluruh pesan musikal yang diberikan pemain dapat tersampaikan dengan baik, maka 
audien akan akan dapat membuat sebuah gambarannya sendiri terhadap karya tersebut dan biasa 
disebut imajinasi. Dalam penyampaian pesan karya, teks sangat berperan penting, terutama tentang 
pesan puitis yang dimaksudkan dalam karya. Penerimaan pendengaran tergantung dari 
pengalaman pendengaran audiens, serta sebuah bentuk model yaitu yang biasa atau tidak biasa. 
Audiens juga akan menilai tentang novelty dimana kebiasan dan ketidakbiasaan dalam karya 
adalah sebagai kebaruan untuk pendengaran mereka. Mereka akan membandingkan tingkat 
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kelaziman terhadap pendengaran meraka tentang idiomatik-idiomati yang terdapat pada karya 
dengan idiomatik yang sudah mereka ketahui dalam musik-musik yang mereka kenal. 
c. Prosedur 
Setelah melalui proses diatas, audiens akan memberikan persetujuannya dengan mengisi 
lembaran angket yang sudah diberikan. Audiens akan diberikan waktu selama 10-15 dalam 
mengisi kuesioner yang berisi tentang aspek-spek artistik. Hasil yang telah didapatkan akan 
dihitung dan dituliskan dalam tabel kuesioner. Dari hasil survey tersebut akan diketaui seberapa 
banyak audiens yang mengerti dan memahami tentang karya tersebut. Hasil tersebut digunakan 
penulis sebagai bahan koreksi terhadap interpretasi yang dilakukan. 
HASIL 
Re-interpretasi 
Setelah melakukan kajian kembali tentang karya Corner, banyak elemen-elemen baik 
secara teknik dan sejarah yang terlewat pada penyajian sebelumnya dan dengan melakukan tafsir 
kembali pada karya ini telah meghasilkan beberapa teknis baru dalam interpretasi. Banyak terdapat 
penekanan perlakuan eksperimental pada skor serta kebebasan dalam membunyikan notasi yang 
dilakukan secara simultan. Sebuah kontrol ditemukan dalam irama yang dibangun yaitu timbre 
dan konten pitch, kontur yang dinamis, pengulangan-pengulangan motif dan batasan ruang dan 
waktu. Hasil lain dari tafsir kembali pada karya ini adalah terbentuknya sebuah struktur waktu 
(ruang musikal), hubungan dari setiap nada (warna), dan teks (bahasa) yang proporsional sesuai 
dengan petunjuk pada skor.  
Ekspresi 
Dari gerak tubuh yang dihasilkan dari menterjemahkan dinamika dan bahasa dalam karya, 
dapat lebih menjalin komunikasi dengan audiens. Audiens dapat lebih memahami maksud karya 
mengingat karya ini merupakan karya mix perfrormance art, sehingga terkadang gestur atau gerak 
tubuh dapat mewakili sebuah kata.  
 
 




 Melihat dari tabel survey yang berisi tentang pertanyaan dan pernyataan artistic tentang 
respons audiens terhadap pementasan karya menunjukkan prosentase yang tinggi dengan jawaban 
ya/setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa pentafsiran kembali terhadap karya Corner telah 
berhasil mendekati estetika pertunjukan. 
PEMBAHASAN 
1. Pembahasan Artistik 
Karya Philip Corner (My Heart Leaps Up When I Behold) yang ditulis untuk vokal solo 
menunjukkan bahwa teks dan suara tidak diproduksi untuk mendorong pendengar menjauh dari 
imajinasi. Sebaliknya, secara personal, karya Corner mengajak untuk membaca dekonstruksi 
material teks dan suara menjadi pemicu imajinasi bentuk dengan penandaan-penandaan yang 
diberikan. Dengan demikian, karya ini menawarkan sebuah pemahaman tentang hubungan antara 
suara dengan makna teks. 
Karya corner berbentuk grafik dengan teks puisi dan petunjuk-petunjuk tertulis. Karya ini 
terdapat 10 gerakan dan semua sangat berbeda. Keseluruhan karya ini berdurasi 20-25 menit. 
Karya ini tidak dapat ditentukan dan meninggalkan beberapa elemen musik hingga interpretasi 
penyanyi. Notasi grafis yang terdiri dari beberapa rangkaian garis dan titik dalam berbagai warna. 
Setiap warna mewakili gaya suara yang berbeda (misalnya suara seperti menggerang, menirukan 
bunyi-bunyian, bergumam dll). Suara mengikuti instruksi yang telah diberikan dalam score dan 
penyanyi diberikan kebebasan dengan suara mana setiap warna akan dikaitkan. 
Dari pengamatan secara umum, karya ini menuntut keahlian teknis pemain dan kesadaran 
akan sejarah, selain itu untuk mengetahui hubungan antara instrument dan pemain serta hubungan 
pemain dan penonton. 
Meski score berwujud grafis, tetapi elemen notasi dibaca dalam arah yang biasa, kiri-
kanan, atas-bawah. Waktu dan pitch adalah hal paling spesifik dalam karya ini, yang dituliskan 
melalui visual direksi dan grafis. Terdapat struktur seperti staf, yang memungkinkan penyanyi 
membuat asumsi tentang ruang horizontal yang berhubungan dengan waktu, dan ruang vertikal 
yang berkaiatan dengan pitch/range. Pada sisi vertikal, kalimat dituliskan dengan formasi diatas 
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dan dibawah, notasi tersebut dibunyikan sesuai dengan tingkatan tinggi dan rendahnya peletakan 
kalimat yang akan membentuk pitch. Kerapatan jarak antara kata yang satu dengan yang lain, 
menandakan sebuah durasi kapan kalimat tersebut dibunyikan dengan cepat dan lambat, ditahan, 
dipotong dan ditahan kepanjangannya. 
 
Figur 1 
Dalam konteks melodi, setiap frase diwakili dalam jarak garis horizontal. Garis-garis 
melengkung, putus-putus, bertekstur mewakili sebuah tessitura dan atau mewakili sebagian kontur 
beberapa melodi. Dalam-potongan-potongannya, format karya ini mengikuti gaya melodrama 
sperti yang dilakukan pada karya Schoenberg (Pierot Lunaire). Untuk memenuhi efek vokal pada 
karya ini, banyak terdapat suara yang mengambil makna tambahan dari gesture vokal. Gerakan 
angota tubuh yang digunakan untuk membantu mengekspresikan atau untuk menekankan ucapan, 
gerakan-gerakan tersebut juga berfungsi sebagai tanda atau isyarat. Isyarat tersebut bertujuan 
untuk menunjukkan sebuah struktural atau emosional. Isyarat-isyarat tersebut bisa berupa sebuah 
ide atau unit kecil yang dimaksudkan sebagi tanda atu simbul. 
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Tidak ada pitch/range yang ditentukan pada karya ini. Pilihan timbral dan melodi 
sepenuhnya diserahkan pada pemain, sehingga penyanyi bebas untuk mengeksplorasi/menjelajahi 
berbagai bagian dari jangkauan penyanyi dan meniru berbagai gaya jenis suara yang dapat 
membawa warna baru dari penjelajahan tersebut. Pada figur 6, tanda-tanda yang ekspresif 
menggantikan dinamika dan sering berubah, terkadang dengan masing-masing catatan/petunjuk di 
setiap frase. Setiap bentuk dan tanda didefinisikan dalam ilustrasi manual dalam score. Berbagai 
elemen yang digunakan dalam score menyedikan platform untuk kebebasan vokal berekplorasi, 
tetapi instruksinya begitu rumit, sehingga eksplorasi ini sebenarnya sangat dikendalikan oleh 
komposer.  
Spesifikasi rincian dalam score dijelaskan dibawah ini dalam kata-kata oleh komposer. 
Dalam karya ini, Corner banyak diadaptasi oleh aspek teknik sastra. Karakter yang digambarkan 
seperti mengerjakan sesuatu selain hanya arti kata dari teks. Seperti pada figur 6, penyanyi 
dianjurkan untuk menirukan sura angin, keriuhan orang, loceng dan kemudian baru membacakan 
pidato. Menggerang, kesan seperti menggerutu untuk menciptakan efek kacau. Karya ini mirip 
seperti sebuah esai musik dari pada karya ekspresif  konvensional. Dan interval disusun tidak 
seperti karya konvesnsional. Jangkauan interval bersifat prediktif dengan jarak naik dan turun. 
Karya ini bukan hanya sebagai esai dalam keahlian, masing-masing dapat dilihat sebagai adegan 
dramatis. Emosi dan gestur merupakan elemen terpenting dalam menampilkan karya ini. Disini 
juga akan terdengar kesan dari pidato dan lagu yang simultan (fig.7).  Gerakan tubuh dan wajah 
dilakukan spontan sesuai dengan pola emosi dan perilaku teks pada petunjuk, terutama warna, 
tekanan dan pitch. Proses yang terlibat dalam pengkondisian ini bukan sebuah konversi, pemain 
harus bereksperimen dengan kode emosionalnya sendiri, vokal yang flesksibel dan dramaturginya. 













Pada interpretasi sebelumnya, di figure 5, penyanyi tidak menyertakan non cluster pada 
bagian sebelum tanda bergris tebal sebagai musik latar pada bagian ini. Setelah melakukan analisa 
lebih dalam, pada interpretasi berikutnya, penulis mencoba memberikan non cluster dengan 
mencari tone yang sesuai yang dilakukan secara acak sebelum membunyikan tanda bergaris tebal 
dan ritme mengikuti spasi garis tebal. Dan hasilnya terihat lebih seperti lagu yang diberikan 
ilustrasi musik. 
Pada figur 8, penyanyi diminta untuk membuat efek dan warna vokal yang belum pernah 
penulis alami sbelumnya. Seperti menggerang dengan nada rendah dan dibunyikan dengan kuat. 
Garis tebal dan putus-putus mewakili warna suara yang dihasilkan dan garis mewakili durasi suara 
dibunyikan. Jika dibunyikan, garis durasi tersebut tidak lain halnya seperti kecepatan saat kita 
berbicara, membaca/ membunyikan teks tersebut, hanya saja hal tersebut ditransfer ke subuah 
visual dengan bentuk berbeda. Selanjutnya, setiap ruang dramatis antara kalimat vokal dalam 
karya ini lebih terlihat secara ekstream, misalnya seperti peristiwa musikal yang tiba-tiba menuntut 
untuk diam beberapa waktu. Bukan hanya pemain, audiens juga diajak untuk menikmati sebuah 
arti keheningan dalam diam, dibeberapa gerakan juga terdapat suara seperti bising. Sebagian besar 
teks dalam karya ini disusun sangat tidak logis, dalam arti, teks diekstrak sebagai perpanjangan 









Hampir disetiap gerakan tidak menunjukkan informasi tentang tempo. Hanya di bagian 
figure 10 diberikan sebuah petunjuk mengenai tempo. Dan pada interpretasi sebelumnya, penulis 
menyanyikan figure 10 dengan durasi yang yang singkat, sehingga perubahan bunyi tidak terlalu 
berbeda. Pada pengulangan berikutnya, penulis mencoba memberikan durasi yang cukup lama 
dengan mencoba berbagai kemungkinan random. Tempo di bawakan secara berangsur-angsur 
menjadi cepat dengan membunyikan elemen yang tertulis, dibunyikan dengan waktu tak 
ditentukan dan hasilnya akan membentuk sebuah musik yang berirama dan digerakan selanjutnya, 
element dibuyikan dengan kata-kata yang kabur. Dari putaran motif dan kata-kata yang terus 
diulang, sehingga terbentuk sebuah sintesis suara elektronik yang diproses, acak terputus-putus 
hingga makna teks sendiri menjadi tidak penting, yang terpenting adalah bagaimana dengan ide 
tersebut dapat menghasilkan sebuah bentuk musik baru. Disni corner juga berupaya mewujudkan 
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proses elektronik dengan cara alami dengan menggunakan kata-kata. Corner menyajikan 
kumpulan pemikiran yang tampak acak, antara perasaan dan karakter. Melodi yang dibunyikan 
secara berulang, terus menerus dan berurutan memberi kesan melodik. Sedangkan pengulangan 
motif yang mirip dibunyikan disemua bagian, memberikan sebuah kesan harmonik atau poifoni. 
Urutan tersebut disusun dengan tipe campauran atau modulatory. Dari hubungan-hubungan 
tersebut sehingga tersusun dan berubah menjadi kesatuan musik. Indikasi intensitas petunjuk 
emosi sangat mempengaruhi dimensi fisik suara, misalnya tegang, tenang. Dalam karya ini, 
penulis dapat mengenali dua kategori materi yaitu impulsive (terputus-putus/periodik) dan 
harmonik (kontinyu). Dalam kategori suara impulsive jika terdapat impuls yang dihasilkan dari 









Dalam karya ini, suara-suara yang dihasilkan menunjukkan atau mengarah pada sebuah 
konotasi yang berlebihan, apapun yang dilakukannya. Dari suara noise hingga bunyi yan paling 
halus dan suara selalu berarti atau menandakan sesuatu, disini suara cenderung mengacu diluar 
dirinya sendiri. Penekanan diberikan kepada suara vokal, terkadang suara tiruan alam dan beberapa 
peralatan-peralatan. Karya ini termasuk dalam sebuah puisi modular yang terdapat ketidak 
teraturan dalam score. Elemen jarak vertikal dan horizontal sangat intuitif dan hal tersebut ada 
untuk mentafsirkan sebuah tessitura. 
2. Pembahasan Kuesioner 
Penelitian ini menjelaskan pendekatan tafsir baru pada karya Corner dan dirancang untuk 
memperjelas maksud dari karya musik utuk memeperkecil kejeuhan pada audiens dalam 
menikmati karya kontemporer. Dengan menganalisa dan mencoba mentafsirkan ulang karya, 
penulis fokus pada kesan persepsi pendengar.  
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Time Perception - Tempo 
- Struktur Ritme 
- Pulse 
- Time Structure 
Pesan Musikan (Musical 
Message) 
Text - Clarity 
- Phonotion 
- Message 
Pesan Puitis (Poetical 
Message) 
Tabel 1. Item metrik 1 
Perspektif audiens yang di olah menjadi angket (lihat lampiran) 





 Ya  Tidak 
Durasi Proporsi durasi 
karya dalam 
pertunjukan 
1  3 (15) 7 (35) 











12, 13, 14, 
15, 16, 17, 
dan 18 
40 (200)  30 (150) 
Imajinasi Pengenalan 
imajinasi bunyi 
3, 4 dan 19 25 (125) 5 (25) 
Teks Pesan puitis 5 dan 20 6 (30) 14 (70) 












musikal dan latar 
belakang 
11 10 (50) 0  
Novelty Informasi baru 
pendengaran 













Tabel 2. Item metrik 2 
Item metrik pertama diatas digunakan penulis sebagai acuan dalam menyusun pertanyaan 
angket dan terdiri dari 3 faktor yaitu sound production (produksi suara), time perception (persepsi 
waktu) dan text (teks). Dan untuk item metrik kedua adalah tentang parameter persepsi audiens 
yang diolah menjadi angket. Item metrik kedua diambil atau mengacu pada item metrik pertama. 
Pada metrik kedua terdapat 8 item faktor yaitu, durasi, kompleksitas, interaksi, imajinasi, teks, 
pengalaman pendengaran-usual model dan unusual model, novelty dan komparasi idiomatik. 
Penyusunan pertanyaan angket merupakan penjabaran dari item perspektif audiens. Pada hasil 
akhir varian “Ya” menunjukkan angka sebanyak 67,5 % dan pada varian “Tidak” menunjukkan 
angka sebanyak 32,5%. Dari data diatas dapat dilihat bahwa respon audiens yang setuju dengan 
item jawaban “Ya” menunjukkan prosentase angka lebih banyak dibandingkan dengan audiens 
yang setuju dengan item jawaban “Tidak”. Hasil survey tersebut merupakan cerminan dari tingkat 
keberhasilan dalam interpretasi kembali karya Corner. Dengan demikian pementasan re-
interpretasi karya Corner telah berhasil menekan tingkat kejenuhan audiens. 
 




Tesis ini dikhusukan untuk mentafsir kembali tentang teknik-teknik yang digunakan dalam 
karya My Heart Leaps Up When I Behold yang ditulis oleh Corner. Karya ini merupakan karya 
visual teks dan grafis yang menggunakan extended vocal technique. Setelah melakukan kajian 
kembali tentang karya ini, banyak elemen-elemen baik secara teknik dan sejarah yang  terlewat 
pada penyajian sebelumnya dan dengan melakukan kajian kembali pada karya ini, banyak 
informasi-informasi terutama mengenai aspek-aspek baik intra musikal dan ekstra musikal yang 
terdapat pada karya yang dibagi dalam 3 kelompok: 
1. Teknis interpretasi karya 
- Interpretasi ulang ini menekankan pada sebuah perlakuan eksperimental pada skore. 
Mengontrol kebebasan dalam musik yang dilakukan secara simultan. Kontrol ditemukan 
dalam irama yang dibangun, timbre dan konten pitch, kontur yang dinamis, pengulanagn-
pengulanagn motif dan batasan ruang dan waktu. Semua bekerja dalam variasi kebebasan 
yang telah diberikan dalam petunjuk dan terdapat peluang untuk individu melakukan 
interpretasi. 
- Dari mentafsir kembali kaya ini dan dalam membawakan karya-karya avant garde yang 
perlu diperhatikan adalah tentang musical space (ruang), language (bahasa), time (waktu) 
dan color (warna) yang kemudian penulis menyimpulkan dan mengelompokkannya 
menjadi tiga cakupan lebih luas, yaitu time structure (struktur waktu, tone relationship 
(hubungan antar nada)dan visual text (teks). Dalam memainkan karya seperti karya corner, 
penting untuk menentukan terlebih dahulu elemen-elemen yang sedang dikontrol, 
kemudian mencoba menemukan jawaban mengapa elemen-elemen tersebut perlu untuk 
dikonrol.  
- Penting melakukan analisa seperti mengkaji aktivitas grafik dan memiliki banyak 
perspektif untuk mendekati bagian-bagian tersebut. Grafik memberikan tanda tentang 
warna nada, instrument, dinamika dan garis melodi. Pendekatan-pendekatan melalui grafik 
dan petunjuk visual yang dilakukan komposer avant garde dapat diterapkan secara luas, 
sehingga memungkinkan dapat dipahami juga oleh komposer dan pemain saat ini. 
 
     UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
 23 
 
2. Faktor ekstra musikal 
Ekspresi merupakan faktor penting dalam sebuah pertunjukan. Ekspresi dapat 
menyampaikan pesan karya kepada audiens. Dinamika dan artikulasi merupakan faktor 
penting dalam ekspresi. Dengan pengolahan dinamika dan artikulasi akan terbentuk sebuah 
gestur yang dapat membantu audiens dalam menikmati karya, sehingga dengan 
terpenuhinya pemahaman audiens tentang karya, maka akan dapat mengurangi kebosanan. 
3. Respons audiens  
Dari hasil survey kepada audiens tentang interpretasi pada karya Corner yang telah 
dilakukan, melalui pertanyaan dan pernyataan artistik yang telah disusun, menunjukkan 
besarnya prosentase audiens yang telah memahami karya tersebut. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa reinterpretasi pada karya Corner telah berhasil dilakukan dengan baik.  
SARAN 
Dengan melakukan tafsir kembali pada karya ini, melalui kajian sejarah dan teknis yang 
telah dipaparkan dalam tulisan ini diharapkan dapat lebih mengembangkan dan memanfaatkan 
gaya belajar vokal yang berbeda, mengembangkan keterampilan teknis dan non teknis terutama 
dalam menghadapi karya-karya avant garde. Penulisan notasi visual memberikan nilai positif 
dalam memperluas serta mengembangkan kemampuan vokal terutama yang berhubungan dalam 
mengolah kata. Selain untuk mengetahui seberapa besar antusias audiens terhadap karya avant 
garde, penulis mengharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu kususnya untuk penyanyi yang 
tertarik dengan kaya avant garde. Penulis juga berharap, dengan melakukan penelitian ini maka 












No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Dalam kasus karya solo, apakah durasi 25 menit terlalu 
panjang untuk anda? 
3 7 
2 Apakah karya ini cukup menyerap perhatian anda? 10 0 
3 Karya imajinatif adalah karya yang menggambarkan 
sesuatu 
9 1 
4 Karya imajinatif adalah karya yang mengingatkan 
peristiwa tertentu 
6 4 
5 Apakah anda dapat mengenali teks dalam karya ini? 3 7 
6 Apakah model karya ini sudah pernah anda ketahui 
sebelumnya? 
7 3 
7 Apakah karya ini memberikan pada anda cara pandang 
baru terhadap musik? 
9 1 
8 Jika dibandingkan dengan musik klasik, apakah karya ini 
dapat anda nikmati? 
7 3 
9 Apakah pendengaran anda masih bisa berkonsentrasi 
dalam mendengarkan karya ini dalam rentang waktu 20-
25 menit? 
8 2 
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10 Anda dapat mencari keunikan dari karya ketika 
menyaksikan pertunjukan 
10 0 
11 Anda dapat menikmati karya kontemporer 10 0 
12 Menyimak musisi saat menyaksikan musik kontemporer 8 2 
13 Menyimak karya/musik saat menyaksikan pertunjukan  10 0 
14 Diam/tidak ada ide saat menyaksikan pertunjukan 4 6 
15 Karya yang komunikatif adalah karya yang enak 
didengarkan 
4 6 
16 Karya yang komunikatif adalah yang bisa diingat 
melodinya 
4 6 
17 Karya yang komunikatif adalah karya yang unik 7 3 
18 Karya yang komunikatif adalah karya yang belum pernah 
anda dengarkan sebelumnya 
3 7 
19 Karya yang imajinatif adalah karya yang memicu daya 
khayal 
10 0 
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